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Gross motor development in early childhood is a crucial
aspect that requires structured stimulation, yet most early
childhood education (PAUD) institutions still treat it merely as
a brief interlude activity. This study aims to describe the
implementation of Motoric Play Center (MPC) activities,
children’s involvement and responses, and teachers’
strategies in stimulating gross motor development at PAUD
Khalifah, Tulungagung. A descriptive qualitative case study
approach was used. The research subjects comprised five
children aged 3-4 years, the school principal, and the
teachers. Data were collected through observation,
interviews, and documentation, and analyzed using the Miles,
Huberman, and Saldana model. The results show that MPC
activities are implemented in a structured manner through
the stages of preparation, warm-up, core activities, recalling,
and closing, including stair jumping, zig-zag running,
obstacle jumping, boxing, skateboarding, weightlifting, and
pull-ups. Children demonstrated active involvement and high
enthusiasm, while teachers acted as facilitators through
demonstration, guidance, reinforcement, and activity
modification tailored to children’s needs. MPC activities
proved to be an effective program for optimally supporting
gross motor development in early childhood.

Abstrak

Kata Kunci:

Perkembangan motorik kasar anak usia dini merupakan
aspek krusial yang memerlukan stimulasi terstruktur, namun
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Motoric Play sebagian besar lembaga PAUD umumnya menempatkannya
g/fnter}kK . sebagai kegiatan selingan dengan durasi terbatas. Penelitian
Aﬁ;ﬁrﬁsiagﬁi, ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan

Motoric Play Center, keterlibatan dan respons anak, serta
strategi guru dalam menstimulasi perkembangan motorik
kasar di PAUD Khalifah Tulungagung. Pendekatan yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan jenis studi
kasus. Subjek penelitian melibatkan 5 anak berusia 3-4
tahun, kepala sekolah, serta guru. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan
analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan
Saldana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
Motoric Play Center dilaksanakan secara terstruktur melalui
tahap persiapan, pemanasan, inti, recalling, dan penutup,
dengan berbagai aktivitas fisik seperti lompat tangga, lari zig-
zag, hingga pull-up. Anak-anak menunjukkan keterlibatan
aktif dan antusiasme tinggi, sementara guru berperan
sebagai fasilitator melalui demonstrasi, pendampingan, dan
modifikasi aktivitas. Program ini terbukti efektif dalam
mendukung optimalisasi perkembangan motorik kasar anak
usia dini.
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1. Pendahuluan

UU No. 20 Tahun 2003, pasal 1, butir 14 menyebutkan bahwa
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan, untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Rentang
usia 0-6 tahun ini merupakan periode krusial yang akan sangat
menentukan masa depan anak; sebaliknya, apabila pengembangan
potensi pada masa ini tidak dilakukan secara serius, potensi
sesungguhnya yang dimiliki anak berisiko tidak tergali secara optimal.

Montessori (1966) menegaskan pentingnya pendidikan pada usia
dini karena periode ini merupakan masa yang sangat berharga bagi
anak untuk mengenali berbagai fakta di sekitarnya, sekaligus
mendorong perkembangan sosial, psikomotor, kognitif, dan
kepribadiannya. Pandangan ini didukung oleh temuan Yuantini et al.
(2024), yang menunjukkan bahwa anak mencapai 50% kapabilitas
kecerdasan orang dewasa pada usia 4 tahun, 80% pada usia 8 tahun,
dan mencapai puncaknya pada usia 18 tahun. Artinya, kemajuan selama
4 tahun pertama setara dengan kemajuan selama 14 tahun berikutnya.
Data inilah yang mendasari sebutan usia dini sebagai golden age
(periode emas): perkembangan yang terjadi pada masa ini sangat
berpengaruh terhadap perkembangan anak hingga dewasa.
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Atas dasar uraian di atas, maka PAUD berperan penting untuk
memaksimalkan seluruh kemampuan dan kecerdasan anak melalui
stimulasi yang tepat dari lingkungannya. Stimulasi tersebut perlu
diberikan secara konsisten dan mencakup aspek agama, moral, fisik,
bahasa, kognitif, sosial-emosional, dan seni. Aspek-aspek ini saling
terkait dan harus diperkuat secara seimbang agar anak dapat
berkembang secara maksimal.

Perkembangan adalah pola perubahan yang dimulai sejak masa
pembuahan atau konsepsi dan berlanjut sepanjang rentang masa
kehidupan seseorang (Santrock, 2016). Pola perubahan ini tidak terjadi
secara tiba-tiba, melainkan berlangsung bertahap dan saling berkaitan
antara satu periode usia dengan periode usia berikutnya, sehingga apa
yang terjadi pada satu tahap akan memengaruhi tahap perkembangan
selanjutnya. Salah satu aspek dari perkembangan tersebut adalah
perkembangan fisik, yang menurut Sujiono (2016) merupakan
pergerakan yang berlangsung secara teratur, tidak acak. Keteraturan ini
menunjukkan bahwa pergerakan tubuh anak berkembang mengikuti
pola dan urutan tertentu, bukan terjadi secara acak atau tanpa arah.
Pada masa bayi, keteraturan ini terlihat dari perubahan pola aktivitas
dari yang semula tidak terkendali menjadi terkendali (Rini & Ilham,
2024). Perubahan dari gerakan refleks yang tidak disadari menuju
gerakan yang mulai dapat dikendalikan ini menjadi dasar penting bagi
kemampuan motorik anak pada tahap perkembangan berikutnya.

Seiring bertambahnya usia, kemampuan mengendalikan
pergerakan tubuh ini berkembang menjadi kemampuan motorik, yang
menurut Saripah (2019) mencakup keahlian anak dalam mengendalikan
gerak tubuhnya, baik yang melibatkan otot besar (motorik besar)
seperti berlari dan berjalan, maupun otot kecil (motorik halus) seperti
menulis dan menggambar. Kedua jenis kemampuan motorik ini
berkembang secara beriringan dan sama-sama penting, sebab motorik
besar mendukung anak dalam beraktivitas fisik secara umum,
sementara motorik halus dibutuhkan untuk kegiatan yang memerlukan
ketelitian dan koordinasi mata-tangan. Secara lebih spesifik,
perkembangan fisik motorik anak usia dini merupakan proses bertahap
yang mencakup kemampuan gerak melalui koordinasi sistem saraf dan
otot (Ruliani et al., 2025). Koordinasi antara sistem saraf dan otot inilah
yang memungkinkan anak melakukan gerakan yang semakin kompleks
dan terarah, sehingga stimulasi yang tepat pada masa ini menjadi faktor
penting bagi optimalnya perkembangan fisik motorik anak.

Peran motorik dalam berbagai aspek kehidupan anak, terutama
anak TK, sangat krusial dalam mendukung aktivitas anak. Kemampuan
ini tidak hanya mendukung gerakan fisik, tetapi juga memengaruhi
kemandirian, kesehatan, serta perkembangan kognitif dan sosial anak
melalui beragam aktivitas yang menyenangkan. Perkembangan motorik
dibagi menjadi dua keterampilan, yaitu motorik halus dan motorik
kasar; motorik halus melibatkan otot-otot kecil yang membutuhkan
koordinasi dan ketelitian, sementara motorik kasar melibatkan otot-otot
besar sebagai penggerak utama (Wulan, 2018; Siregar, Herlina, &
Butar-butar, 2026). Motorik kasar berperan besar dalam mendukung
aktivitas anak baik dalam konteks bermain maupun pembelajaran
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(Purwanto & Baan, 2022; Supriady et al., 2020). Keterampilan ini
melibatkan gerakan tubuh besar seperti berlari, melompat, melempar,
dan menangkap, yang sangat penting untuk aktivitas harian maupun
kegiatan belajar (Zulia Syiva Salsabila & Rivan Saghita Pratama, 2024).
Naskah ini secara khusus berfokus pada perkembangan motorik kasar
melalui program Motoric Play Center.

Stimulasi perkembangan menurut Nurlailis (2020) merupakan
rangkaian aktivitas yang bertujuan merangsang kemampuan bayi dan
anak melalui berbagai metode dengan menciptakan kondisi yang
mendukung agar perkembangan berlangsung secara optimal (Wardhani
& Sinaga, 2026). Rangsangan yang berasal dari lingkungan menjadi
faktor yang paling penting dalam proses tumbuh kembang anak, sebab
anak yang mendapatkan stimulasi yang teratur dan terarah akan
berkembang lebih cepat dibandingkan anak yang tidak mendapatkan
stimulasi (Sukmawati et al., 2020; Adam, Divan, & Taran, 2024).
Stimulasi kemampuan motorik kasar pada anak usia dini dapat
dilakukan dengan berbagai cara, misalnya kegiatan berlari, melompat,
berjalan zig-zag, dan senam. Pendidik dan orang tua memiliki peran
penting dalam menstimulasi perkembangan motorik anak usia dini.

Media pembelajaran bagi anak usia dini sangat beragam; tanpa
media pembelajaran yang bervariasi, pembelajaran bagi anak usia dini
akan terlihat membosankan (Rupnidah & Suryana, 2022). Penggunaan
media pembelajaran yang tepat mampu mengoptimalkan seluruh aspek
perkembangan anak usia dini, mulai dari fisik motorik halus dan kasar,
bahasa, kognitif, sosial-emosional, agama, hingga seni (Syukri, 2021).
Salah satu bentuknya adalah Alat Permainan Edukatif (APE) berbasis
fisik-motorik atau sarana bermain aktif, yang berperan membantu anak
mengembangkan keterampilan motorik kasar melalui aktivitas yang
menggembirakan.

Lingkungan belajar memiliki peran penting yang berpengaruh
terhadap perkembangan anak, baik lingkungan sosial (keluarga,
sekolah, dan masyarakat) maupun lingkungan nonsosial berupa sarana
dan prasarana (Syaugia et al., 2025). Lingkungan yang baik adalah
lingkungan yang aman, nyaman, dan memberi keleluasaan bagi anak
untuk beraktivitas. Oleh karena itu, lingkungan belajar yang mendukung
aspek perkembangan anak sangat diperlukan agar anak dapat
terstimulasi dengan baik sesuai tahap perkembangannya.

Motoric Play Center (MPC) merupakan pusat kegiatan bermain
bagi anak usia dini yang menyediakan berbagai alat dan media
pembelajaran untuk menstimulasi perkembangan motorik kasar melalui
aktivitas fisik yang melibatkan otot-otot besar tubuh, seperti berlari,
memukul, berjalan, dan memanjat (Indrijati, 2016). Melalui kegiatan
bermain yang dirancang secara konsisten sesuai dengan kebutuhan
anak, MPC memberi kesempatan bagi anak untuk bergerak dan
mengeksplorasi lingkungan secara aktif; komponen kemampuan
motorik kasar yang secara spesifik terstimulasi melalui setiap jenis
aktivitas akan diuraikan lebih lanjut pada bagian hasil dan pembahasan.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa stimulasi fisik
motorik anak usia dini banyak dilaksanakan melalui kegiatan senam pagi
dan lari, misalnya senam pagi terstruktur (Sanda et al., 2026), senam
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dalam menstimulasi perkembangan fisik motorik (Qotrunnada et al.,
2025), kreasi senam ceria (Amaliah et al., 2024), permainan lari kecil
berbasis joyful learning (Andibowo et al., 2026), serta lari zig-zag
berbantuan kursi (Trisnaningsih et al., 2019). Sebagian besar literatur
terdahulu menunjukkan bahwa stimulasi fisik-motorik di lembaga PAUD
umumnya masih terbatas pada aktivitas rutin seperti senam dan lari,
padahal masih banyak kegiatan lain yang dapat digunakan untuk
menstimulasi fisik motorik anak, seperti aktivitas melompat, berjalan
zig-zag, boxing, skateboard, angkat barbel, dan pull up yang diterapkan
di PAUD Khalifah.

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih
berfokus pada stimulasi motorik yang ditempatkan sebagai kegiatan
selingan di pagi hari sebelum masuk kelas dengan durasi yang sangat
terbatas, misalnya kegiatan senam irama yang dilakukan di awal
pembelajaran hari Sabtu (Rahmani, 2019), kegiatan senam sebelum
dimulainya pembelajaran (Sani, 2025), serta permainan kreatif yang
diterapkan setiap hari di awal kegiatan pembelajaran (Multahada et al.,
2022). Dengan demikian, belum banyak penelitian yang mengkaji
dampak stimulus motorik apabila dilakukan secara intensif, terstruktur,
dan menjadi program utama sepanjang hari. Berbeda dengan PAUD
pada umumnya, PAUD Khalifah memiliki dokumen atau catatan
perkembangan tersendiri di luar RPPH, dan kegiatannya telah
dimasukkan ke dalam Standard Operating Procedure (SOP), yaitu
kegiatan MPC (Motoric Play Center) yang telah memiliki jadwal tetap,
aturan main yang jelas, tahapan yang runtut, dan dilakukan secara
konsisten sejak anak datang hingga pulang.

Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut
terkait dengan pelaksanaan kegiatan Motoric Play Center (MPC) yang
ada di PAUD Khalifah, dengan tujuan untuk mengamati dan melihat
bagaimana pelaksanaan kegiatan Motoric Play Center (MPC),
keterlibatan dan respon anak selama kegiatan berlangsung, serta
bagaiamana strategi guru dalam menstimulasi perkembangan motorik
kasar anak usia dini di PAUD Khalifah Tulungagung.

2. Metode

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif serta
menggunakan metode studi kasus deskriptif. Metode ini dipilih untuk
mengeksplorasi secara mendalam dan kontekstual peran media dalam
kegiatan Motoric Play Center (MPC) terhadap pengembangan motorik
kasar anak usia 3-4 tahun. Penelitian ini dilaksanakan di PAUD
Khalifah, Kota Tulungagung, selama tiga bulan, terhitung dari bulan
April hingga Juni 2026. Lokasi ini dipilih secara purposive karena PAUD
Khalifah memiliki keunikan yang jarang ditemukan di PAUD
konvensional lain, yaitu tersedianya program terstruktur khusus
berupa Motoric Play Center dengan berbagai alat olahraga yang variatif
untuk mengembangkan keterampilan motorik kasar anak.

Kehadiran peneliti di lapangan bertindak sebagai instrumen
utama sekaligus pengamat partisipan, di mana peneliti terlibat langsung
dalam aktivitas Motoric Play Center di ruangan khususnya tanpa
mengubah situasi alami sekolah. Subjek utama melibatkan 5 anak
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kelompok bermain (KB) yang dipilih secara purposive sampling
berdasarkan asesmen guru. Subjek sebanyak lima anak dipandang
memadai karena penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus
yang menekankan kedalaman pengamatan terhadap aktivitas dan
respons anak, bukan generalisasi secara statistik. Jumlah subjek
ditentukan berdasarkan kecukupan data, yaitu ketika hasil observasi
menunjukkan pola aktivitas dan respons yang konsisten serta informasi
yang diperoleh telah memadai untuk menjawab fokus penelitian.
Informan pendukung dalam penelitian ini, melibatkan satu guru khusus
MPC dan kepala sekolah untuk memberikan data penguat mengenai
aktivitas anak di sekolah.

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan saat anak
melakukan kegiatan motorik kasar seperti jalan zig-zag, melompat,
dan boxing. Wawancara dilakukan kepada guru MPC dan kepala
sekolah. Sementara itu, dokumentasi berupa foto dan video aktivitas
motorik anak, dan dokumen penilaian capaian perkembangan anak
dan RPPH/ modul pembelajaran.

Validitas data menggunakan triangulasi teknik, yaitu dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan model analisis Miles, Huberman, dan
Saldana yang meliputi tiga tahapan utama, vyaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014). Model
analisis ini dipilih karena mampu membantu peneliti memahami
kegiatan motorik kasar pada Motoric Play Center secara sistematis dan
mendalam. Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan proses
seleksi, penyederhanaan, dan pengelompokan data berdasarkan fokus
penelitian, vyaitu pelaksanaan kegiatan Motoric Play Center,
keterlibatan dan respons anak, serta strategi guru dalam menstimulasi
perkembangan motorik kasar anak.

3. Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan Kegiatan Motoric Play Center (MPC)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Motoric Play Center
(MPC) di PAUD Khalifah dilaksanakan secara terstruktur sebagai
program stimulasi motorik kasar anak usia dini. Pelaksanaan kegiatan
mengikuti tahapan yang telah disusun, mulai dari persiapan lingkungan
bermain, pemanasan, penyampaian aturan bermain, kegiatan inti,
istirahat, recalling, doa, hingga penutupan. Pada kegiatan inti, anak
mengikuti berbagai aktivitas motorik kasar, seperti melompat tangga,
lari zig-zag, melompati rintangan, boxing, bermain skateboard,
mengangkat barbel, dan bergelantungan (pull up).

Pelaksanaan MPC tidak menerapkan aktivitas yang sama kepada
seluruh anak. Sekolah menyesuaikan jenis kegiatan dan tingkat
kesulitan permainan berdasarkan usia serta kemampuan anak.
Penyesuaian tersebut terutama terlihat pada kelompok bermain (KB)
yang memperoleh aktivitas dengan tingkat kesulitan lebih dasar
dibandingkan kelompok usia yang lebih tinggi. Guru MPC menjelaskan
bahwa penyesuaian kegiatan dilakukan dengan mempertimbangkan
kemampuan setiap anak, sebagaimana pernyataan berikut:
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"Disesuaikan dengan usia dan kemampuan anak. Kegiatannya
yang dasar-dasar. Untuk anak KB belum melakukan pull up penuh,
tetapi bergelantungan sesuai kemampuan anak.” (Wawancara
Guru MPC, 29 Mei 2026)

Pernyataan tersebut diperkuat oleh kepala sekolah vyang
menjelaskan bahwa penerapan kegiatan MPC mengacu pada usia dan
tahapan perkembangan anak. Kepala sekolah menyatakan:

"Kita penerapannya lebih sesuai dengan usianya mereka masing-

masing. Kita mengacu pada tahapan perkembangan anak.”

(Wawancara Kepala Sekolah, 29 Mei 2026)

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa penyesuaian
kegiatan berdasarkan usia dan tahap perkembangan menjadi bagian
dari pelaksanaan MPC. Anak tidak dituntut melakukan seluruh aktivitas
dengan tingkat kemampuan yang sama. Guru memberikan aktivitas
sesuai kemampuan anak dan menyesuaikan bentuk gerakan ketika anak
belum mampu melakukan aktivitas secara penuh.

Selain penyesuaian kegiatan berdasarkan usia dan kemampuan
anak, pelaksanaan MPC juga didukung oleh peran aktif guru selama
kegiatan berlangsung. Guru tidak hanya memberikan instruksi, tetapi
juga memperagakan gerakan, memberikan arahan, mendampingi anak,
serta memberikan motivasi ketika anak mengalami kesulitan. Hasil
observasi menunjukkan bahwa guru memberikan contoh gerakan
sebelum anak melakukan aktivitas secara mandiri. Guru mencontohkan
cara melewati rintangan pertama sampai terakhir, cara melakukan
boxing, serta cara mengangkat barbel yang benar. Anak-anak
memperhatikan dengan fokus sebelum mencoba sendiri. (Catatan
Observasi, 27 April 2026)

Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa guru menggunakan
demonstrasi langsung dalam mendampingi anak selama kegiatan MPC.
Anak terlebih dahulu mengamati contoh gerakan yang diberikan guru
sebelum mencoba melakukan aktivitas. Guru MPC juga menjelaskan
bahwa perannya selama kegiatan tidak hanya memberikan arahan,
tetapi juga bertindak sebagai fasilitator dan memberikan coaching
kepada anak.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan MPC di PAUD
Khalifah didukung oleh dua aspek utama. Pertama, kegiatan disesuaikan
dengan wusia dan kemampuan anak. Kedua, guru memberikan
pendampingan aktif melalui demonstrasi, arahan, fasilitasi, dan
coaching selama kegiatan berlangsung. Kedua aspek tersebut menjadi
bagian yang saling berkaitan dalam pelaksanaan stimulasi motorik kasar
melalui kegiatan MPC.

Temuan mengenai penyesuaian aktivitas berdasarkan usia dan
tahap perkembangan anak sejalan dengan Santrock (2016) yang
menjelaskan bahwa perkembangan motorik berlangsung secara
bertahap sesuai dengan perkembangan individu. Stimulasi motorik perlu
disesuaikan dengan kemampuan perkembangan anak agar anak dapat
melakukan aktivitas sesuai kapasitasnya. Hasil penelitian di PAUD
Khalifah menunjukkan penerapan prinsip tersebut melalui penyesuaian
bentuk aktivitas dan tingkat kesulitan permainan berdasarkan usia serta
kemampuan anak.
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Peran aktif guru dalam pelaksanaan MPC juga menunjukkan bahwa
kegiatan motorik tidak berlangsung tanpa pendampingan. Guru
memberikan contoh gerakan, arahan, dan bantuan sesuai kebutuhan
anak selama kegiatan berlangsung. Peran tersebut sejalan dengan
konsep Montessori yang memandang guru sebagai pembimbing dan
fasilitator yang membantu anak memperoleh pengalaman belajar
melalui aktivitas langsung.

Respons dan Keterlibatan Anak dalam Kegiatan MPC

Selain pelaksanaan kegiatan yang terstruktur, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa anak-anak memberikan respons yang positif
terhadap kegiatan MPC. Sebagian besar anak terlihat antusias dan
bersemangat mengikuti setiap aktivitas yang diberikan. Antusiasme
anak terutama terlihat pada aktivitas melompat, boxing, dan
skateboard. Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa anak bahkan
ingin mencoba permainan lebih dahulu dibandingkan teman-temannya.
Catatan observasi menunjukkan:

“"Anak-anak menunjukkan antusiasme yang sangat tinggi terutama

pada aktivitas melompat dan skateboard. Dalam aktivitas

skateboard mereka saling berebut giliran karena ingin mencoba

terlebih dahulu.” (Catatan Observasi, 27 April 2026)

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara guru yang
menyatakan:

"Anak-anak sangat antusias ketika melakukan kegiatan Motoric

Play Center. Alat-alat yang disediakan menarik sehingga anak

bersemangat melakukan kegiatan.” (Wawancara Guru MPC, 29 Mei

2026)

Antusiasme anak dalam kegiatan MPC menunjukkan bahwa
penggunaan media bermain yang bervariasi mampu meningkatkan
motivasi anak untuk bergerak dan belajar. Menurut Syukri (2021),
media pembelajaran yang menarik dapat mengoptimalkan stimulasi
berbagai aspek perkembangan anak, termasuk perkembangan fisik
motorik. Hasil observasi terhadap lima subjek penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan motorik kasar anak berkembang dengan tingkat
pencapaian yang berbeda-beda. Anak seperti A, N, dan B menunjukkan
kemampuan yang baik dalam menjaga keseimbangan, melakukan
lompatan, boxing, serta bergelantungan. Sementara itu, beberapa anak
seperti Na dan Al masih memerlukan bantuan pada aktivitas tertentu
yang membutuhkan keberanian, kekuatan otot, dan koordinasi gerak
yang lebih kompleks. Meskipun demikian, hasil wawancara guru
menunjukkan bahwa terjadi perkembangan motorik yang cukup
signifikan setelah anak mengikuti kegiatan MPC secara rutin. Guru
menjelaskan:

"Semula yang tidak aktif menjadi aktif, semula tidak terstimulasi

jadi terstimulasi, semula yang tidak ada gambaran jadi ada

gambaran dan bisa melakukan. Keseimbangannya juga semakin
baik. Itu pun melalui proses setelah 2-3 kali pertemuan.”

(Wawancara Guru MPC, 29 Mei 2026)

Hasil wawancara kepala sekolah juga menunjukkan adanya
perubahan positif pada perkembangan anak:
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“"Anak lebih berani, terutama keseimbangannya lebih terlihat. Ada
perubahan yang baik dan anak juga lebih senang karena
permainannya sangat menarik.” (Wawancara Kepala Sekolah, 29

Mei 2026)

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan MPC memberikan
stimulasi yang konsisten terhadap perkembangan motorik kasar anak.
Menurut Sujiono (2016), perkembangan motorik terjadi melalui latihan
yang berulang dan pengalaman gerak yang dilakukan secara terus-
menerus. Semakin sering anak memperoleh kesempatan untuk
bergerak dan bereksplorasi, maka kemampuan motoriknya akan
berkembang secara optimal.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
kegiatan Motoric Play Center (MPC) di TK Khalifah merupakan program
stimulasi motorik kasar yang dilaksanakan secara terencana, sistematis,
dan berkelanjutan. Pelaksanaan kegiatan yang didukung oleh media
yang variatif, keterlibatan aktif anak, serta strategi guru yang responsif
mampu memberikan stimulasi positif terhadap perkembangan
keseimbangan, koordinasi, kekuatan otot, keberanian, dan
keterampilan motorik kasar anak usia dini.

Perkembangan Kemampuan Motorik Kasar Anak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak usia 3-4 tahun
menunjukkan keterlibatan aktif dan respons yang baik selama mengikuti
kegiatan motorik kasar pada Motoric Play Center (MPC). Anak terlihat
antusias selama kegiatan berlangsung, terutama ketika guru
memberikan contoh dan menjelaskan aturan bermain. Anak
memperhatikan instruksi guru dan mengikuti kegiatan secara
bergantian. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan MPC
memberikan kesempatan kepada anak untuk terlibat secara langsung
dalam aktivitas gerak yang terarah dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini.

Gambar 1
Anak bermain lompat tangga

Pada kegiatan lompat tangga, hasil observasi menunjukkan
bahwa anak mampu melakukan gerakan melompat menggunakan
kedua kaki dari bagian awal hingga bagian akhir alat permainan sesuai
dengan aturan vyang diberikan guru. Kemampuan tersebut
menunjukkan keterlibatan otot-otot besar, khususnya otot kaki, serta
koordinasi gerak ketika anak melakukan tolakan dan pendaratan.
Temuan ini sejalan dengan pendapat Mahmud (2018) vyang
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menyatakan bahwa kemampuan motorik kasar berkaitan dengan
keterampilan menggerakkan anggota tubuh yang besar (Sulistyo,
Pudyaningtyas, & Sholeha, 2021). Dengan demikian, aktivitas lompat
tangga memberikan pengalaman gerak yang menstimulasi
penggunaan kekuatan dan koordinasi anggota tubuh bagian bawah
melalui kegiatan bermain.

Gambar 2
Anak bermain skateboard

Berbeda dengan lompat tangga yang menonjolkan kekuatan kaki,
kegiatan skateboard lebih menstimulasi kemampuan keseimbangan:
anak berusaha mempertahankan posisi tubuh selama meluncur dengan
merentangkan kedua tangan sebagai penyeimbang, sehingga tidak
sekadar berpindah tempat tetapi juga mengendalikan posisi tubuhnya
selama bergerak. Hal ini berkaitan dengan kemampuan keseimbangan,
yaitu kemampuan tubuh untuk mempertahankan posisi tetap stabil
ketika berada dalam keadaan diam maupun bergerak (Rahmawati &
Sulistyawan, 2020). Dalam konteks kegiatan MPC, aktivitas skateboard
memberikan pengalaman langsung kepada anak untuk
mengembangkan keseimbangan melalui pengaturan posisi tubuh saat
meluncur.

Selanjutnya, kegiatan boxing menstimulasi koordinasi
antaranggota tubuh yang lebih kompleks dibandingkan dua aktivitas
sebelumnya: anak mengarahkan gerakan tangan dan kaki secara
bergantian pada sasaran sesuai instruksi guru, sebagaimana dijelaskan
guru MPC bahwa gerakan memukul bantalan menggunakan tangan dan
kaki dilakukan secara berulang (Guru MPC, wawancara, Jumat, 29 Mei
2026). Pola ini menunjukkan bahwa boxing menuntut kombinasi
gerakan tangan dan kaki dalam satu rangkaian aktivitas, berbeda dari
lompat tangga dan skateboard yang masing-masing lebih menonjolkan
satu komponen motorik saja.

Gambar 3
Anak bermain boxing
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Pandangan ini diperkuat oleh Masnur Ali (2023) bahwa koordinasi
berkaitan dengan penyesuaian kerja kelompok otot dalam menghasilkan
keterampilan gerak yang terarah, yaitu karakteristik yang membedakan
capaian motorik pada boxing dari penguatan otot kaki pada lompat
tangga maupun keseimbangan pada skateboard.

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan MPC memberikan stimulasi terhadap beberapa komponen
kemampuan motorik kasar anak melalui aktivitas yang berbeda. Lompat
tangga menstimulasi kemampuan melompat dengan melibatkan
kekuatan dan koordinasi kaki, skateboard memberikan pengalaman
dalam mempertahankan keseimbangan ketika bergerak, sedangkan
boxing melibatkan koordinasi gerakan tangan dan kaki. Variasi aktivitas
tersebut menunjukkan bahwa MPC menyediakan pengalaman bermain
yang memungkinkan anak mengembangkan kemampuan motorik kasar
melalui aktivitas gerak yang aktif, terarah, dan menyenangkan.
Strategi Guru dalam Mendampingi Anak

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru mempunyai strategi
khusus dalam memimbing anak yang kurang aktif atau cenderung pasif
ketika mengikuti kegiatan di Motoric Play Center (MPC). Dalam
pelaksanaan aktivitas di MPC ini, disediakan Umi pendamping yang
bertugas untuk mendampingi dan mengarahkan anak-anak yang tidak
aktif. Di arena ini, guru tidak hanya memosisikan diri sebagi pengawas
pasif anak, tetapi juga secara aktif terlibat dalam mengajari anak
mengenai teknik yang benar, melakukan pengulangan pada rangkaian
kegiatan yang diajarkan, menerangkan kembali langkah-langkah
aktivitas secara mendetail, serta mendemonstrasikan contoh Gerakan
secara berulang hingga merasa percaya diri untuk mencobanya secara
mandiri. Berdasarkan hasil wawancara vyang dilakukan, guru
menjelaskan sebagi berikut:

"Ada Umi pendamping. Diajari teknik yang benar, diulangi lagi,
diterangkan kembali bagaimana langkah-langkahnya dan diberikan
contoh kembali.” (Wawancara guru MPC, 29 Mei 2026).

Melalui penerapan strategi bimbingan yang bersifat berulang dan
demonstratif ini, guru tidak hanya membiarkan anak yang kurang aktif
tertinggal di dalam kelas. Dengan adanya pemberian contoh dan
pengulangan kegiatan yang dilakukan oleh guru, anak yang awalnya
pasif mendapatkan rasa aman, pemahaman yang jelas dan kepercayaan
diri. Sehingga dampak positifnya mereka perlahan terdorong untuk ikut
berpartisipasi aktif dalam aktivitas MPC.

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Wati, Musslifah, &
Purnomosidi, 2026), yang menyatakan bahwa efektivitas strategi
pembelajaran yang diterapkan guru diawali dengan pemberian contoh
gerakan. Guru memperagakan setiap aktivitas sebelum anak
mempraktikkanya. Metode demonstrasi ini membantu anak usia dini
dalam memahami urutan dan teknik gerakan yang benar. Dengan
melihat contoh secara langsung, anak menjadi lebih percaya diri dalam
mencoba. Hal ini juga sejalan dengan prinsip scaffolding, guru
memberikan pendampingan selama kegiatan berlangsung. Anak yang
mengalami kesulitan diberikan bantuan secara bertahap hingga mampu
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melakukan gerakan secara mandiri. Melalui dukungan tersebut anak
merasa lebih aman dan termotivasi untuk mencoba kembali.
Penggunaan dan Pengembangan Fasilitas Bermain

Dalam konteks kegiatan Motoric Play Center (MPC), guru juga
mempunyai strategi untuk meningkatkan partisipasi anak dalam
kegiatan Motoric Play Center (MPC). Dalam mengoptimalkan
perkembangan motoric kasar anak, guru melakukan pengadaan fasilitas
MPC yang bervariatif. Guru secara berkala melakukan pembaruan pada
alat permainan dan juga menerapkan strategi mengubah cara bermain
tetapi menggunakan alat yang sama agar anak tidak merasa bosan dan
tetap tertantang dalam melakukan kegiatan Motoric Play Center.
Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan:

“"Biasanya, rutin 1 bulan sekali itu membeli peralatan (peralatan di

MPC). Alat main yang sekiranya menarik. Semua jenis permainan

itu mengandung motorik kasar. Motorik halusnya sudah ada di

sekolah. Misalnya kalau mempunyai mainan baru, gini loh cara

mainnya seperti ini. Ini bagus untuk ini loh biar sehat. Mungkin bisa
mengganti cara main walau alatnya sama”. (Wawancara guru MPC,

29 Mei 2026)

Strategi memperbarui dan memodifikasi cara bermain untuk
meningkatakan partisipasi anak dalam kegiatan Motoric Play Center
sejalan dengan penelitian Ardiansyah 2016) dengan memodifikasi
permainan dengan mengubah sedikit permainan baik dalam aturan,
maupun urutannya menjadikan permainan tersebut sangat bervariatif
dan tidak berlangsung monoton (Nurfadhilah, 2020). Modifikasi dalam
cara bermain dapat membuat anak lebih senang, semangat dan antusias
untuk menggali rasa keingintahuan terhadap pembaharuan cara
bermain yang akan diikutinya. Dengan adanya modifikasi di setiap
permainan baik berupa modifikasi alat dan bahan, langkah main, dan
aturan main, hal ini bertujuan untuk meningkatkan motorik kasar pada
anak.

Selaras dengan pendapat Jamaris (2014) yang mengatakan bahwa
kemampuan mengkoordinasikan gerakan tubuh dan motorik terdiri dari
empat dimensi, yaitu: Posture adalah kemampuan mengkoordinasikan
gerakan tubuh, persepsi vidual dan persepsi motorik secara tepat
sehingga individu dapat memposisikan tubuhnya diantara objek-objek
disekitarnya (Wardani et al., 2021). Laterality adalah kemampuan
dalam menggerakkan otot kasar dan halus sesuai dengan arah yang
dituju (Wardani et al., 2021). Strategi dalam pembelian peralatan MPC
rutin 1 bulan sekali memberikan stimulus baru yang membuat kegiatan
bermain lebih menarik dan efektif, sehingga menumbuhkan motivasi
dan minat anak dalam bermain/belajar, seperti yang dikatakan Tri
Hartini (2021) menjelaskan bahwa menyediakan sarana dan prasarana
yang aman, nyaman, dan menarik adalah strategi guru untuk
membantu pertumbuhan gerakan motorik anak (Tri Ayu Lesatari Natsir,
2022).

Kendala dalam Pelaksanaan Kegiatan

Meskipun berbagai strategi penguatan telah dirancang untuk
meningkatkan partisipasi aktif anak dan menstimulus perkembangan
motorik kasar pada kegiatan Motoric Play Center. Masih terdapat
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beberapa kendala yang di hadapi guru dalam melaksanakan kegiatan
tersebut. Berdasarkan hasil wawancara mengenai kendala yang muncul
saat kegiatan berlangsung, guru menjelaskan:

"Kadang tidak sesuai ekspetasi. Terkadang anak dijelaskan aturan

main, anak itu belum bisa mencerna. Rebutan alat main.”

(Wawancara guru MPC, 29 Mei 2026)

Kondisi ini dapat berpotensi menghambat efektivitas gerakan
motorik kasar yang seharusnya dilakukan, karena anak menjadi bigung
ketika akan mempraktikkan aktivitas fisik yang diinstruksikan oleh
gurunya. Dan juga dalam terjadinya perebutan alat bermain dapat
mengganggu kondusivitas ruang gerak anak di dalam area play center.
Menghadapi kendala tersebut, guru melakukan langkah adaptasi dan
improvisasi langsung di lapangan agar aktivitas stimulasi fisik anak
tetap berjalan dengan maksimal. Guru menjelaskan cara
mengatasinya sebagaimana di sampaikan dalam wawancara, sebagai
berikut:

"Mengganti cara bermain, termasuk improvisasi dalam bermain.

Jadi misal, kita beli alat ini ternyata anak-anak belum bisa.

Mengganti materi atau cara bermain. Kalau anak belum bisa

mencerna, meminta bantuan dari guru kelas. Terkadang meminta

bantuan dari guru kelas. Terkadang meminta bantuan dari guru
kelas, yang lebih dekat degan anak dan tau karakteristik mereka.

Anak rebutan, alat main disimpan. DIamankan dulu. Nanti kalau

sudah kondusif di keluarkan lagi atau tidak sama seklai. Atau

diulangi bulan depannya lagi, dengan alat yang bertambah.”

(Wawancara guru MPC, 29 Mei 2026)

Tindakan improvisasi berupa mengubah cara bermain atau
menyederhanakan kalimat instruksi sangat penting dilakukan. Agar
sesuai dengan kemampuan koordinasi tubuh anak dan anak tidak
kesulitan saat melakukan aktivitas fisik motorik. Sehingga ketika anak
mengalami kecemasan akibat kegagalan motorik anak masih tetap
mampu menyelesaikan aktivitas motoriK secara alami dan
menyenangkan.

Strategi guru dalam mengatasi kendala anak yang berebut mainan
dan kesulitan mencerna aturan di area Motoric Play Center (MPC)
dilakukan dengan mengamankan alat sementara waktu serta kolaborasi
dengan guru kelas. Tindakan kolaboratif ini sejalan dengan pendapat Tri
Hartini (2021)mengenai kolaborasi antar guru untuk mengelola area
bermain secara efektif dan membantu mengatasi konflik seperti berebut
mainan (Tri Ayu Lesatari Natsir, 2022). Selain itu, proses bermain yang
terjadi di MPC ini terbukti melatih kemampuan sosial anak seperti
belajar mengantre dan berbagi alat main, yang menurut (Nanik, Abidin,
& Sa’ida, 2019) merupakan sarana untuk meningkatkan kemampuan
sosial anak usia dini dalam belajar bergiliran, menaati aturan kelompok,
mengendalilkan emosi, serta memaham hak orang lain.

Ketika menghadapi anak yang pasif, guru secara cepat mengubah
aturan dan menyederhanakan cara bermain agar anak tidak mengalami
kesulitan. Langkah ini sesuai dengan prinsip diferensi pembelajaran
yang sejalan dengan pandangan Tomlinson (2014), yang menegaskan
bahwa guru harus menyesuaikan proses kegiatan dengan tingkat
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kesiapan fisik anak agar tidak menimbulkan rasa frustasi (Novianti,
2025). Melalui bimbingan yang adaftif dan pemberian contoh langsung
ini, anak yang awalnya pasif berhasil menumbuhkan rasa aman dan
berani untuk bergerak aktif, sejalan dengan penelitian (Wijaya et al.,
2025) yang mengungkapkan bahwa ketika menghadapi variasi
keterlibatan anak, bimbingan intensif dan pemberian contoh langsung
dari guru melalui pendekatan diferensiasi sangat efektif untuk
meningkatkan fokus, rasa aman, dan kemandirian motorik anak yang
cenderung pasif.
Kontribusi dan Implikasi Temuan

Secara keseluruhan, temuan-temuan di atas tidak sekadar
menunjukkan kesesuaian dengan teori perkembangan motorik yang
telah ada, tetapi juga memberi gambaran tentang bagaimana stimulasi
motorik kasar dapat dikemas menjadi program harian yang terstruktur,
bukan sekadar kegiatan selingan seperti yang banyak ditemukan pada
penelitian-penelitian terdahulu (Sanda et al., 2026; Qotrunnada,
Muzakki, & Marifah, 2025). Temuan ini juga sejalan dengan kajian
internasional yang menunjukkan bahwa program intervensi motorik
berbasis bermain yang terstruktur secara konsisten mampu
meningkatkan kompetensi motorik kasar anak usia prasekolah
dibandingkan dengan aktivitas rutin biasa (Zhang, Soh, Chan, &
Zaremohzzabieh, 2024; Ruiz-Esteban, Terry Andrés, Méndez, &
Morales, 2020). Selain itu, keterlibatan faktor lingkungan sosial seperti
dukungan guru dan ketersediaan fasilitas bermain yang bervariasi turut
memperkuat capaian motorik anak, sebagaimana ditemukan dalam
kajian sosial-ekologis terhadap keterampilan gerak dasar anak (Zeng,
Johnson, Boles, & Bellows, 2019). Dengan demikian, keunikan program
Motoric Play Center di PAUD Khalifah terletak pada konsistensi
pelaksanaannya sebagai program harian yang terstruktur dan terjadwal,
yang memberikan kontribusi praktis berupa model stimulasi motorik
kasar yang dapat direplikasi oleh lembaga PAUD lain, sekaligus
memperkuat landasan empiris mengenai pentingnya intervensi motorik
dini yang konsisten dan bervariasi.

4. Kesimpulan

Penerapan kegiatan Motoric Play Center (MPC) di PAUD Khalifah
dilaksanakan secara terencana, terstruktur, sistematis, dan konsisten
sebagai program harian utama, meliputi aktivitas melompat tangga, lari
zig-zag, melompati rintangan, boxing, bermain skateboard, angkat
barbel, dan bergelantungan (pull up) yang dirancang secara adaptif
sesuai tingkat capaian dan tahapan perkembangan anak kelompok
bermain. Penggunaan media bermain yang variatif dan menarik
mengindikasikan peningkatan antusiasme, fokus, dan motivasi anak
untuk bergerak. Melalui aktivitas konkret seperti melompat tangga,
bermain skateboard, dan boxing, anak-anak menggambarkan
perkembangan kemampuan fisik motorik kasar berupa keseimbangan,
kekuatan otot, dan koordinasi gerak tangan-kaki, serta menunjukkan
perkembangan keterampilan sosial seperti belajar mengantre dan
berbagi alat main.
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Dalam mendampingi anak, guru berperan sebagai fasilitator melalui
demonstrasi, pengulangan instruksi, serta pendampingan intensif
berprinsip scaffolding untuk memberi rasa aman bagi anak yang
cenderung pasif. Kendala di lapangan, seperti perebutan alat main atau
kesulitan anak memahami aturan, diatasi melalui strategi adaptasi,
penyederhanaan cara bermain, serta kolaborasi dengan guru kelas.
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, yaitu jumlah partisipan yang
terbatas dalam konteks satu lembaga PAUD, sehingga temuan ini belum
dapat digeneralisasikan secara luas. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk melibatkan jumlah partisipan yang lebih banyak dan cakupan
lembaga yang lebih beragam, serta mengeksplorasi lebih mendalam
pengaruh pembaruan fasilitas bermain secara berkala dan efektivitas
model pelatihan guru dalam mengelola pembelajaran diferensiasi fisik
motorik anak usia dini.
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